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PENDAHUL UAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar oleh semua

elemen yang ada di sekitar kehidupan kita, baik itu orang tua, keluarga,

sahabat, ataupun masyara ./\n

)

| USTAKAANY
Uk me K it ST LIk

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan.
Pendidikan menjadi pilar utama daam mewujudkan perubahan manusia
kearah yang positif dan menuju pencapaian potensi kemanusiaan tertinggi. Hal
tersebut berarti bahwa pendidikan harus menjadi skala prioritas yang utama

manusia agar manusia mempunyal arah dan tujuan yang jelas mengena apa



yang dikerjakan dan dipilih untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (Widyani,

2015).
Tujuan pendidikan ini adalah sasaran pencapaian yang ingin diraih
terhadap peserta didik, dan tentu ini menjadi dasar dari penentuan isi

pendidikan, metode, aat, serta tolak ukur yang digunakan. Proses pendidikan

A

.\ & = B

kreatifitas guru akan membuat peserta didik lebih mudah mencapa target

belgjar.

Seorang guru dituntut mengenal dan terampil dalam menggunakan
media penggjaran agar mampu memilih media yang paling efektif untuk
mencapal tujuan pembelgjaran. Hal ini sesuai dengan pendapat yang di

kemukakan oleh Roetiyah (1991), bahwa bila guru memerlukan beberapa



tujuan yang akan di capai maka perlu mengenal dan menguasai dengan baik
setiap media pengajaran sekaligus agar guru mampu mengetahui, memahami
dan terampil dalam menggunakannya sesuai dengan tujuan yang akan di
capai.

Salah satu aternatif teknik pengajaran yang dapat dilaksanakan oleh

guru untuk mengantiah penggunaan media dalam
Roan i

pel aksanaan pembeléa

tersebut diha /'f h‘s M
/ ﬁd&

mata pelgaran yang ada disekolah yang harus dipahami oleh peserta didik.

Teori fisika tidak hanya cukup dibaca, sebab teori fisika tidak sekedar hafalan
sgja, akan tetapi harus dibaca dan dipahami serta dipraktikkan, sehingga siswa
mampu menjelaskan permasalahan yang ada. Fisika merupakan salah satu
mata pelgaran jurusan IPA yang terbilang sulit dipahami dan sangat

membosankan. Namun pelgaran fisika juga bisa menjadi keahlian kita ketika



kita bisa belgar dengan sungguh-sungguh. Secara umum, Fisika di artikan
sebagai ilmu pengetahuan dimana didalamnya mempelgari tentang sifat dan
fenomena aam atau geala alam dan seluruh interaksi yang terjadi

diddamnya. Untuk mempelgjari fenomena atau gegala adam, fiska

menggunakan proses dimulai dari pengamatan, pengukuran, analisis dan

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di kelas X SMA Negeri 1
Tanete Rilau, menunjukkan bahwa hasil belgjar fisika siswa masih rendah. Hal

ini dapat dilihat padatabel data observasi awal berikut :



Tabel 1.1 Tabel kategori hasil belgjar pada observasi awal di kelas X SMA
Negeri 1 Tanete Rilau

Indikator Pencapaian | /P Kategori
NO T Hasil Belgjar Penilaian —
A Sdientifik | Rendeh | Sedang | Tinggi
Pengetahuan | 50 % 25% 25 %
1. Kognitif Pemahaman
dan 50% | 25% | 25%
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikas masalah yang
telah dikemukakan, masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Apakah persentas Siswa yang telah mencapai ketuntasan klasikal

sebesar 75 ?

C. Tujuan Pendlitiel

;‘,éq. "':-"E'i'b.m

| l“\\"« s
k / ‘l‘ eningkatkan
-'W ’. ualitas sekolah
2 apat mengajarkan

fiskka padasiswaya KI hasil belgjar kurang.

3. Bagi guru, melalui pendlitian ini guru dapat mengunakan LKPD yang
tepat dalam mengajarkan Fisika di kelas.

4. Bagi siswa, dengan menggunakan pendekatan scientifik  berbasis

LKPD maka:

a. Siswadapat meningkatkan hasil belgjarnya.



b. Siswa dapat lebih aktif dan mandiri dalam belgar sehingga
tercipta kondisi pembelgjaran yang menyenangkan karena siswa
merasa bahwa belgjar merupakan kebutuhan.

c. Siswa dapat mningkatkan kemampuan intelek berpikir dalam

menyel esalkan suatu masalah secara sistematik .
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LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka

1. Pembelgjaran Fisika

chagai ine entific method) yang
beris langkah-langkah merumuskan masalah, menyusun hipotesis,
melakukan eksperimen, mengumpulkan data, menganaisis data dan
menarik kesimpulan. Fisika beriss fenomena, dugaan, hasil-hasil:
pengamatan, pengukuran dan penelitian yang dipublikasikan. Aspek sikap,

Dalam melaksanan proses ilmiah, seorang fisikawan didorong dan



dikendalikan oleh sikap-sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, skeptis atau

seladu minta bukti, terbuka terhadap pendapat lain, jujur, obyektif, setia

pada data, teliti, kerjasama, tidak mudah menyerah (Severinus, 2013: 5).
Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang Standar Isi menyatakan

bahwa tujuan pelgjaran Fisika di SMA adalah agar peserta didik memiliki

kemampuan-kemampuan sehadai Membentuk sikap positif

dan keindahan alam serta

. ’.—k\ ‘I

‘\

Dalam mencapai tujuan Fisika, melalui pembelgjaran fisika yang

selaras dengan hakikat Fisika bahwa fisika mencakup tiga aspek, yaitu
aspek produk, proses dan aspek sikap sebagaimana yang telah dijabarkan

di atas.
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Fiska menganggap bahwa benda-benda maupun segala peristiwa
di aam dunia ini terjadi dengan mengikuti pola-pola tertentu serta dapat
dipelgari dan dipahami melalui studi yang cermat dan sistematis.Para ahli
fisika percaya bahwa melalui penggunaan kecerdasan dan bantuan alat-alat

yang dapat memperkuat kemampuan panca indera, manusia dapat

menemukan hukum * g Juga berasumsi bahwa alam semesta,

sebagaimana na tunggal yang luas dengan

,} Yo MUHﬂ el
P:KAS‘SI- uorong yang kuat

dan dipahami
ati melalui panca
sedikit dapat
onsep-konsep abstrak
serta  memanipulas  simbol-simbol, berpikir logik dan melakukan
generalisasi.Hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan siswa sangat
tergantung pada kehadiran contoh-contoh konkret terutama tentang ide-ide

baru. Pengalaman-pengalaman konkret akan sangat efektif dalam
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membantu proses belgar hanya jika terjadi dalam konteks struktur
konseptual yang relevan.

Pembelgjaran Sains/Fisika bukanlah sekedar bangun pengetahuan,
cara-cara pengumpulan dan pembuktian pengetahuan sebab pembelgjaran
Saing/Fisika juga merupakan aktivitas sosial yang menggabungkan nilai-
nilai kemanusiaan seperti
keindahan.Oleh ke / evar Fiska siswa harus dapat

/pg?f' MUHﬂ ;?\! pengalamannya. Siswa

ﬁ EKAS _44;@ - untuk  perluasan
il , 74
,,' hatf

apan, Wr’ G g a siswa
i

3 ingin tahu, krestivitas, imajinas dan

s0al dengan tingkat
kesulita ’ Gl dengaii g berpikirnya. Soal
yang digunakan untuk melatih siswa dapat berupa soal uraian yang dapat
menekankan pada aspek keterampilan berpikir siswa, mengukur
kemampuan  siswa  daam hal memilih, mengorganisasi,
membuat hubungan antar konsep, prinsip serta mengkomunikasikannya

secarajelas dan tepat.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan hakikat pembelgjaran Fisika
sebagai berikut. 1) Pembelgaran Fisika adalah proses menciptakan kondisi
dan peluang agar siswa dapat mengkonstruksi pengetahuan, ketrampilan
proses dan skap ilmiahnya2) Pembelgaran Fiskka menghargai

pengetahuan awa siswa. 3) Pembelgaran Fisika berlangsung dalam

pendekatan, yaitu: (1) pendekatan pembelgaran yang berorientasi atau

berpusat pada peserta didik (student centered approach) dan (2)
pendekatan pembelgjaran yang berorientasi atau berpusat pada guru
(teacher centered approach).

Ketepatan dalam pemilihan suatu pendekatan akan menjadi

pedoman atau orientass dalam pemilihan komponen Kkegiatan
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pembelgjaran lainnya, salah satu pendekatan yang berorientasi pada
kegiatan ilmiah dan keaktifan peserta didik adalah pendekatan saintifik.
Pendekatan saintifik berkaitan erat dengan metode saintifik. Metode
saintifik (ilmiah) pada umumnya melibatkan kegiatan pengamatan atau

observas yang dibutuhkan untuk perumusan hipotesis atau

mengumpulkan :rl ilmiah pada umumnya dilandasi dengan

menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan

konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan (Daryanto, 2014: 51).
Selanjutnya secara sederhana pendekatan ilmiah merupakan suatu
cara atau mekanisme untuk mendapatkan pengetahuan dengan prosedur

yang didasarkan pada suatu metode ilmiah. Proses pembelgjaran harus
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terhindar dari sifat-sifat atau nilai-nilai non ilmiah. Pendekatan non
ilmiah dimaksud meliputi semata-mata berdasarkan intuisi, akal sehat,
prasangka, penemuan melalui coba-coba, dan asa berpikir kritis
(Kemdikbud: 2013)

Danang (2014: 51) menambahkan bahwa pendekatan saintifik ini

angsung maupun tidak langsung.

Adapun aktivitas belgar ketika mengamati antara lain: melihat,
mengamati, membaca, mendengar, dan menyimak.

Kedua : Menanya dalam kegiatan pembelgjaran sebagaimana
disampaikan dalam Permendikbud No. 81 A (2013), adalah mengajukan

pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang
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diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informas tambahan
tentang apa yang diamati (dimuali dari pertanyaan faktual sampai ke
pertanyaan yang bersifat hipotetik). Adapun aktivitas belgjar ketika
bertanya meliputi: mengagjukan pertanyaan dari yang faktual sampai

yang bersifat hipotesis serta diawali dengan bimbingan guru, sampai

dengan mandiri.

proses berpikir yang logis dan sistematis atas fakta-fakta empiris yang
dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan.
Adapun aktivitas belgjar pada ranah asosiasi adalah: menganalisis data

dalam bentuk kategori; menyimpukan dari hasil analisis data; dan
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dimulai dari unstructured-uni structure-multi structure-compicated
structure.

Kelima : Membangun jejaring (networking)/ mengkomunikasikan
(communicating) adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan

oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang-

lambang yang bermak acal edua pihak.
& vang dilakukan dalam proses

= \\\dﬂ'ﬁf/ /

| ---a_q;

bahwa
jerpusat pada
amukan sendiri
. Pembelgjaran
pembelgjaran  yang
lersebut: 1) untuk

meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan berpikir
tingkat tinggi peserta didik. 2) untuk membentuk kemampuan peserta
didik daam menyelesaikan suatu masalah secara sistematik. 3)
terciptanya kondisi pembelgjaran dimana peserta didik merasa bahwa

belgjar itu merupakan suatu kebutuhan. 4) diperolehnya hasil belgjar
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yang tinggi. 5) untuk melatih peserta didik dalam mengkomunikasikan
ide-ide, khususnya dalam menulis artikel ilmiah. 6) untuk
mengembangkan karakter peserta didik.

Menutur Awak (2016), bahwa pendekatan saintifik merupakan pola

pendekatan pembelgjaran yang bertujuan untuk membangun informasi

belgjar dari p

Prinsipnya adé »a: didik belgar, mengenal,

artinya, peserta didik akan termotivasi belgar jika tercipta suasana
pembelgjaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
berlaku seolah-olah sebagai saintis muda. Fenomena alam dan sosial
dalam materi dan informasi belgjar akan menarik perhatiannya untuk

diamati, ditelaah dan digeneralisasi sehingga terjawab pertanyaan apa
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dan mengapa terhadap fenomena tersebut, Mengembangkan sikap dan
karakter peserta didik artinya, sumber dan informasi belgjar yang
diamati dan dikenal peserta didik akan mengubah sikap dan karakter
peserta didik ke arah yang lebih baik. Perilaku dan kebiasaan buruk
akan merugikan orang lain dan diri sendiri. Manusia adalah makhluk
sosial dan tak ri sehingga perlu bersosiaisas
dengan lingkefig gfal, dengan balk dan santun,
7o\~ KASS 1,
0 “-}* " %KAS?“ angsur kepada
R #
S Wiz
L=
TR\
B N

|
SR

peningkatan prestasi belgjar.
Widjganti (2008:1) mengatakan lembar kerja peserta didik
(LKPD) merupakan salah satu sumber belgjar yang dapat dikembangkan

oleh pendidik sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelgaran. LKPD yang
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disusun dapat dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan
situasi kegiatan pembelgjaran yang akan dihadapi.

Sementara itu, menurut Depdiknas (2008) lembar kerja peserta
didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus

dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk,

langkah-langkah  untuk dvelesalkan  suatu  tugas. Keuntungan

penggunaan LKPE

A ‘\ r,\_

Menurut Prastowo (2011: 24) jika dilihat dari segi tujuan

disusunnya LKPD, maka LKPD dapat dibagi menjadi lima macam bentuk
yaitu: LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep,
LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan

berbagai konsep yang telah ditemukan, LKPD yang berfungsi sebagai
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penuntun belgjar, LKPD yang berfungsi sebagai penguatan, LKPD yang
berfungsi sebagai petunjuk praktikum.

Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Suyitno (1997:40)
dalam Hidayat (2013) mengungkapkan manfaat yang diperoleh dengan

penggunaan LKPD dalam proses pembelgaran adalah sebagai berikut:

Mengaktifkan pesertadidik

didik dalam / s-Melatih peserta didik dalam

. 4;&,"3 Mu H-“"' Sebagai pedoman
/Q/»% '\KAS @f 28 pembelgjaran,
A\

3
% ‘I ' . ateri  yang
u “ \\dﬂp};f tuk
*"1 ‘Q“ afan ja ﬁp#l' N w >ci 14 2 untu
. “‘,‘.‘:3 ST

dik (LKPD)

013; 15-18)

eserta didik (LKPD)
sebagal salah satu bentuk sarana berlangsungnya proses belgjar mengajar
haruslah memenuhi persyaratan didaktik, artinya suatu LKPD harus
mengikuti asas belgar-menggar yang efektif, yaitu: memperhatikan
adanya perbedaan individual, sehingga LKPD yang baik itu adalah yang

dapat digunakan baik oleh peserta didik yang lamban, yang sedang
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maupun yang pandai, menekankan pada proses untuk menemukan konsep-
konsep sehingga LKPD dapat berfungsi sebagai petunjuk jalan bagi
peserta didik untuk mencari tahu, memiliki varias stimulus melalui
berbagai media dan kegiatan peserta didik, dapat mengembangkan

kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, dan estetika pada diri
peserta didik, pengala n; ditentukan oleh tujuan
pengembangan -/ intelektual, emosional dan
iny /»::;!k UH‘.I!"\.: ajaran.
_LQ)" = p»KA’Squ £ T, -
” h,yz

.,n i id'l gpat guna
-,'."

menulis  maupun
menggambarkan pada LKPD, menggunakan kalimat yang sederhana dan
pendek, lebih banyak menggunakan ilustrasi daripada kata-kata, sehingga
akan mempermudah pesertadidik dalam menangkap apa yang diisyaratkan

LKPD, memiliki tujuan belgjar yang jelas serta manfaat dari pelgaran itu



22

sebagai sumber motivasi, mempunyai identitas untuk memudahkan
administrasinya.

Ketiga Syarat teknis, Dari segi teknis memiliki beberapa
pembahasan yaitu: Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan

huruf latin atau romawi, menggunakan huruf tebal yang agak besar, bukan

huruf biasa yang diberi gan oF) ggunakan tidak lebih dari 10 kata

Kaiw, Untuk membedakan kalimat

perintah de /r: E'o*c’ thqﬂ\@ Z

K g baik untuk
SEnrAssaglh a,.
4 %\d‘“ﬁf/// v

‘i\.s*' e (P

an agar perbandingan

antara gambar dan tulisan
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini yaitu Kuantitatif. Desain penelitian ini yaitu pra-

\\\d‘hl f//

L.r
‘u-.‘:* iﬁ'&{r

Dengan X: kelompo
O: kejadian pengukuran atau pengamatan.
Bagan tersebut dapat dibaca sebagai berikut: terdapat suatu kelompok

yang diberi perlakuan, dan selanjutnya diobservasi hasilnya.

25
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2. Variabel Penelitian:
Menurut Sutrisno Hadi (dalam Arikunto, 2014) mendefeniskan variabel
sebagai gejala yang bervariasi. Variabel adalah objek penelitian atau atau
apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2014).

Variabel terbagi atas 2 yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel-

variabel tersebut dalam pene Iah
a) Variabel bebas: pe -r‘/ Sasi

b) v Pﬁ MUH
B. Popul:

'*-

kesimpulannya. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri
1 Tanete Rilau Kabupaten Barru .Tahun Pelajaran 2015/2016 yang
berjumlah 6 kelas .

2. Sampel

Arikunto (2013: 174) berpendapat bahwa sampel adalah sebagian atau

wakil populasi yang diteliti. Sedangkan menurut sugiyono (2013: 118)
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sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Pada penelitian ini obyek yang akan di teliti yaitu siswa
kelas X SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru.

Sampel penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIA 1 SMA

Negeri 1 Tanete Rilau yang berjumlah 28 orang yang terbagi atas 11 orang

D. Instrumen Penelitian
Pengumpulan data dilakukan sesudah diterapkannya pendekatan scientific
berbasis Lkpd Pembelajaran fisika . pada pembelajaran fisika secara

berkelompok pada siswa siswa kelas X SMA negeri 1 Tanete Rilau.
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Dalam penelitian ini hanya menggunakan jenis instrumen berupa tes
hasil belajar fisika. Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengembangan tes
tersebut sebagai berikut:

1. Tahap Pertama
Menyusun materi ajar, Kisi kisi dan soal-soal.

2. Tahap Kedua

Semua item vyang telah disusun dikonsultasikan ke dosen

ani /\ an untuk mengetahui validitas dan

Yobi = Koefisien korelasi biseral

Mp = Rerata skor dari subyek yang menjawab betul bagi item yang
dicari  validitasnya.

M; = Rerata skor total
S = Standar deviasi dari skor total
p = Proporsi siswa yang Dengan:

Yobi = Koefisien menjawab benar
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g = Proporsi siswa yang menjawab salah (g =1 - p)
Valid tidaknya item ke-i ditunjukkan dengan membandingkan nilai .,
(1) dengan nilai ripe pada taraf signifikan o = 0,05 dengan kriteria
sebagai berikut:
- Jika Nilai ¥ pbi (i) > reaper, item dinyatakan valid

- Jika Nilai .. (i item dinyatakan invalid
Item yang merfie /alid dan mempunyai relibialitas tes

an, maka

sebagai

0.600_ 0 8C
> 0,400 - 0,600 Sedang
> 0,200 - 0,400 Rendah

0,000 - 0,200 Sangat rendah

(Arikunto, 2014)
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Untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data, maka
harus ditentukan reliabilitasnya. Untuk Perhitungan reliabilitas tes
didekati dengan rumus :

4

J

w1

etk el
v -‘@-

9

May

berbasis

kelas X SMA-Nege ; A an-ini-artaksanakan melalui tiga

tahap yakni: tahap persiapan, tahap palaksanaan, dan tahap akhir.

Pertama Tahap Persiapan, Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini
adalah: Berkonsultasi dengan kepala sekolah dan guru bidang studi
Fisika SMA Negeri 1 Tanete Rilau untuk meminta izin melaksanakan

penelitian, Menentukan materi yang akan dijadikan sebagai materi



31

penelitian, Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
Menyusun instrumen penelitian mengenai penerapan pendekatan
scientific berbasis LKPD .

Kedua Tahap Pelaksanaan Pada tahap ini mulai dilaksanakan

proses belajar mengajar pada kelas yang sesuai dengan prosedur yang

telah direncanaka aengajar dilakukan sendiri oleh peneliti

dengan pendekatfi

atin; \l‘i ?S&S‘
& W

3

<
"? analis 33"'
. P
¥ ¥

'Q""' an menggunakan

. Analisis Deskriptif

Teknik analisis deskriptif yang digunakan adalah presentase tiap
kriteria motivasi belajar siswa dan penyajian data berupa skor rata-rata,
standar deviasi, skor ideal, skor terendah dan skor tertinggi

a. Menentukan skor rata-rata siswa dengan menggunakan rumus:
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M =X

N

(Sugiyono, 2015)
Dengan:
M = skor rata-rata

> X=jumlah skor total siswa
N = jumlah responden

b. Menentukan standar deviasi menggunakan rumus:

(Sugiyono, 2015)

S| = Skor ideal

d. Untuk enentukan rentang data sebagai berikut:
Rentang data = Skor Max — Skor Min
Jumlah Kelas (jk) =1 + 3.3 log n
Panjang keas = RD / JK



33

2. Analisis inferensial
Uji Normalitas
Untuk menguji hipotesis penelitian, sebelumnya dilakukan dengan

tahapan uji normalitas. Pengujian normalitas bertujuan untuk melihat

apakah data tentang hasil beldjar fisika peserta didik kelas Kelas X IPA

/\-.w melalui penerapan pendekatan

Kriteria uji yang digunakan yaitu:

Ho diterima apabila nilai p>0,05. Artinya pemahaman konsep fisika
peserta didik kelas X IPA 1 SMA Negeri 1 Tanete Rilau sesudah
melalui penerapan pendekatan scientific berbasis Lkpd terdistribusi

normal.
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Ho ditolak jika p<0,05. Artinya pemahaman konsep fisika peserta didik
kelas X IPA 1 SMA Negeri 1 Tanete Rilau sesudah melalui penerapan

pendekatan scientific berbasis Lkpd tidak terdistribusi normal.

Ketuntasan Individual

Pengujian ketuntasan individual maka dihitung dengan menggunakan
uji t one sample,te /\ dli

Ho diterima jika

Ho ditolak jika t >t



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data dalam penelitian ini diperolen melalui  post-test. Post-test
dilaksanakan dengan menggunakan perangkat tes tertulis dalam bentuk essai 6

soal. Post-test dilaksanakan sesudah diberikan perlakuan. Setelah beberapa kali

pertemuan dengan menerapkan*: stientific berbasis LKPD, selanjutnya

diberikan post-test u q Fb lﬂbH‘q

A. Hasil Per ='

Q Q&,P‘KAS 4,?@‘?0
\z\ ~k.i’.!'!f ;:, }f -

I m_...-—-
Variansi

Skor minimum yang mampu dicapai =

Tabel 4.1 menunjukkan skor post-test menunjukkan bahwa skor rata-rata
peserta didik kelas X IPA; SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru terhadap
materi Gerak lurus adalah sebesar 30 dari skor ideal. Skor tertinggi yang diperoleh
peserta didik adalah 35 dari skor ideal 35 dan skor terendah adalah 24 dari skor 0

yang mungkin dicapai. Standar deviasi yang diperoleh adalah 2,7 dan variansinya

35
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adalah 7,5 . Kategori skor hasil belajar peserta didik kelas X IPA; SMA Negeri 1

Tanete Rilau Kabupaten Barru saat post-test dengan jumlah sampel 28 peserta

didik, dapat dilihat pada Tabel 4.2:

Tabel 4.2 Kategori Skor Hasil Belajar Fisika peserta didik

Interval skor

Frekuensi Kategori

Sangat Rendah

L 8
S 6
S
= 4
2
0
Sangat
rendah

Rendah

Sedang Tingi Sangat
tinggi
kateori skor
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Dari grafik diatas terlihat jelas bahwa terdapat perbedaan skor hasil belajar
fisika peserta didik kelas X IPA; SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru

pada saat post-test.

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik

Tingkat Erekuensi Persentase
Penguasaan (%)
0<x<75 7,14

75 <x <100

92,86

/%k Vi adalah % A didik atau

= S -
] 'r\.f-r_urv @r amenuhi Kriteria

‘J’J ;[! 8 i!‘“\\  peserta didik

ketuntasan hasil belajar fisika peserta yaitu > 75%.

2. Hasil analisis inferensial
Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk
pengujian hipotesis yang telah dikemukakan pada bab Il. Sebelum

dilakukan uji hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas
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sebagai uji prasyarat. Berdasarkan hasil perhitungan komputer dengan
bantuan program SPSS versi 16,0 diperoleh hasil sebagai berikut:
Uji Normalitas
Pengujian normalitas bertujuan untuk melihat apakah hasil

belajar fisika peserta didik kelas X IPA 1 SMA Negeri 1 Tanete rilau

setelah dlterapka aS|s scientific approach terdistribusi
igunakan SPSS (Statistical

elah diterapkan Lkpd berbasis
scientific approach vyaitu peserta didik yang memperoleh nilai < 75.
Untuk menguji hipotesis penelitian tersebut maka dirumuskan
hipotesis statistik sebagai berikut:

Ho:pn <75 melawan Hji:p > 75

Keterangan :
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u = Parameter hasil penerapan Ikpd berbasis scientific approach.
Pengujian ketuntasan individual peserta didik dilakukan dengan

menggunakan uji t one sample test. Untuk posttes dengan taraf

signifikan a = 5% dan df = 27, dari tabel sebaran normal baku

diperoleh t,,.=1,70. Nilai t hitung 7,395 kurang dari t tabel 1,70 yang

data

iﬁf}:?:...ﬁ

%




40

B. Pembahasan

Selama proses belajar mengajar berlangsung di setiap pertemuan, guru
mengkondisikan proses belajar sesuai dengan fase-fase penerapan strategi
scientific berbasis LKPD secara terstruktur dan sistematis. Dalam penelitian pra-

eksperimen ini dilakukan beberapa tahapan yaitu proses belajar mengajar dengan

menggunakan LKPD dan pos

Melalui kedua tahaf. aata hasil penelitian. Hasil belajar
peserta didik dap «- p % ML Hf-’l ang diukur melalui tes.
Kegiatan ra/ A PKA" qq /P \ guasaan siswa
4 i \\d‘hh .

I*ﬁ*qL{:l?ﬁ ‘ﬂ!},Lj, 'ﬁ”lv & —i‘

ada pada kategori sedang.
Pengujian ketuntasan individual peserta didik dilakukan dengan
menggunakan uji t one sample test. Untuk posttes dengan taraf signifikan o = 5%

dan df = 27, dari tabel sebaran normal baku diperoleh t,,;=170. Nilai t hitung

7,395 kurang dari t tabel 1,70 yang berarti Hoy ditolak dan H; diterima, artinya

peserta didik yang mencapai kriteria ketuntasan individual > 75 dari keseluruhan



41

peserta didik yang mengikuti tes. Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa
skor rata-rata peserta didik setelah pembelajaran melalui penerapan Lkpd berbasis
scientific approach telah memenuhi kriteria. Untuk data selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran D.

Data yang diperoleh dari analisis inferensial menyatakan bahwa data

-

L]
'L.-r




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

salah satu adternatif yang diterapkan pada mata pelgjaran Fisika untuk

meningkatkan hasil belgjar pesertadidik

42
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